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Abstrak
 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana peranan Tiong Hoa Hwee Koan (THHK) dalam pengembangan

bahasa Mandarin di Batavia tahun 1900-1925 yang menunjukkan nasionalisme dan solidaritas ketionghoaan

yang mengarah ke Tiongkok di kalangan etnis Tionghoa Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah

mengungkap bahwa peranan THHK dalam pengembangan bahasa Mandarin di Batavia tahun 1900-1925

merupakan satu bentuk nasionalisme dan solidaritas sesama etnis Tionghoa. Metode pada penelitian ini

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sejarah yang pengumpulan datanya menggunakan teknik

studi pustaka. Pada penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa THHK nyatanya berperan besar sebagai

pemrakarsa yang merubah arah pendidikan sekolah berbahasa Tionghoa tradisional menjadi sekolah

berbahasa Mandarin di Batavia pada tahun 1900-1925. Tidak hanya itu, ia juga berperan aktif dalam

memasifkan pengembangan organisasi ini yang dibuktikan dengan berhasilnya THHK menghimpun sekolah

berbahasa Mandarin sepulau Jawa pada tahun 1925, yang mana berbagai upayanya ini menunjukkan satu

bentuk nasionalisme dan solidaritas ketionghoaan itu sendiri. Kehadiran sekolah-sekolah ini bahkan

membuat etnis Tionghoa di Indonesia masa itu yang kerap kali mendapat diskriminasi dari pemerintah

Belanda bisa mendapatkan hak mengenyam pendidikannya dengan layak.

......This research discusses the role of Tiong Hoa Hwee Koan (THHK) in the development of the Chinese

language in Batavia in 1900–1925, which shows nationalism and solidarity with China among ethnic

Chinese Indonesians. The purpose of this research is to reveal that the role of THHK in the development of

Mandarin in Batavia in 1900–1925 was a form of nationalism and solidarity among ethnic Chinese. The

method in this research uses a qualitative method with a historical approach, whose data collection uses

literature study techniques. In this research, it is concluded that THHK in fact played a major role as an

initiator who changed the direction of traditional Chinese-language school education to Mandarin-language

schools in Batavia in 1900–1925. Not only that, he also played an active role in intensifying the

development of this organization as evidenced by the success of THHK in gathering Chinese-language

schools throughout Java in 1925, where his various efforts showed a form of nationalism and solidarity of

Chineseness itself. The presence of these schools even made ethnic Chinese in Indonesia at that time who

often received discrimination from the Dutch government able to get the right to a proper education.
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